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ABSTRAK

PEMANFATAAN DATA PENGINDERAAN JAUH DALAM
DINAMIKA PERUBAHAN LAHAN SAWAH DI KOTA PADANG
(TAHUN 2009-2021)

Aditya Rahmadani S, Dr. Iswandi U, S.Pd., M.Si (pembimbing)
Teknologi Penginderaan Jauh
Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Padang
Email: adityasonellaa@gmail.com

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dinamika perubahan lahan
sawah di Kota Padang dari tahun 2009 sampai tahun 2021 dengan menggunakan
citra landsat, untuk mengetahui penyimpangan Rencana Tata Ruang Wilayah
(RTRW) tahun 2008-2024 untuk lahan sawah di Kota Padang, untuk mengetahui
prediksi lahan sawah di Kota Padang tahun 2027 dengan citra landsat.

Untuk mengetahui perubahan lahan sawah di Kota Padang metode yang
digunakan Maximum Likelihood untuk interpretasi citra dan Overlay untuk
perubahan penggunaan lahan. Hasil analisis tahun 2021 digunakan untuk mengetahui
nilai penyimpangan (indek inkonsistensi) lahan sawah berdasarkan RTRW Kota
Padang tahun 2008-2024 dan hasil analisis tahun 2009 sampai tahun 2021 dapat
diketahui prediksi lahan sawah tahun 2027 menggunakan model Cellular Automata
(CA).

Hasil penelitian menunjukkan perubahan lahan sawah di Kota Padang telah
mengalami penurunan luas lahan seluas 1,943.64 ha dari tahun 2009 sampai tahun
2021. Penyimpangan Rancangan Tata Ruang Wilayah (RTRW) tahun 2008-2024
untuk lahan sawah di Kota Padang berdasarkan hasil analisis tahun 2021 terdapat
1,875.98 ha kawasan sawah yang tidak sesuai dengan RTRW sebesar 42.1 persen
menggunakan persamaan Indek Inkonsistensi RTRW, dari hasil penelitian juga
didapatkan prediksi lahan sawah di Kota Padang tahun 2027 dengan luas lahan sawah
4,591.20 ha menggunakan faktor pendukung seperti jalan dan sungai.

KATA KUNCI: Sawah, Perubahan Lahan, Rencana Tata Ruang, Cellular Automata
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan negara agraris yang sebagian besar mata pencaharian
penduduknya bekerja di sektor pertanian. Di negara agraris seperti Indonesia,
pertanian memiliki kontribusi penting baik bagi perekonomian maupun untuk
memenuhi kebutuhan pokok masyarakat, apalagi dengan bertambahnya jumlah
penduduk yang mengakitbatkan kebutuhan pangan juga semakin meningkat.
Lahan pertanian memiliki peran dan fungsi yang strategis bagi masyarakat
bercorak agraris karena sebagian besar penduduk bergantung pada sektor
pertanian. Hal inilah yang menjadi faktor sebagian besar masyarakat Indonesia
bekerja di sektor pertanian.

Seiring dengan meningkatnya jumlah penduduk dan pertumbuhan ekonomi,
keadaan sektor pertanian mulai terancam. Dinamika pertumbuhan penduduk dan
pembangunan yang menuntut di setiap wilayah secara langsung maupun tidak
langsung mengubah penggunaan lahan pertanian yang cukup tinggi salah satunya
lahan sawah (Rizal & Herdiansyah, 2016). Menurut Peraturan Presiden Republik
Indonesia Nomor 59 Tahun 2009 Tentang Pengendalian Alih Fungsi Lahan
Sawah, lahan sawah merupakan areal tanah pertanian basah atau kering yang
digenangi air secara periodik atau terus menerus ditanami padi dan diselingi
dengan tanaman semusim lainnya. Lahan sawah sangat penting bagi masyarakat
Indonesia karena sawah menghasilkan beras sebagai kebutuhan manusia. Lahan
sawah yang umumnya ditanami padi selalu mengalami perubahan lahan dari
waktu ke waktu. Perubahan lahan sawah merupakan perubahan yang sering

menjadi perhatian utama dalam karena perubahan lahan sawah menjadi



penggunaan lahan yang lain dikhawatirkan akan mempengaruhi laju penuruan
produksi pangan masyarakat (Swardana, 2020).

Perubahan lahan sawah umumnya terjadi di daerah perkotaan. Lahan sawah
merupakan penggunaan lahan yang banyak mengalami konversi, terutama di
sekitar pusat pembangunan perkotaan dan permukiman. Kota Padang sebagai
salah satu kota di Provinsi Sumatera Barat dengan jumlah penduduk mengalami
peningkatan di setiap tahunnya. Pada tahun 2004, penduduk Kota Padang telah
mencapai 784.740 jiwa (BPS Kota Padang, 2005) dan selalu meningkat dari tahun
ke tahun, dimana tahun 2016 jumlah penduduk di Kota Padang meningkat
sebanyak 914.968 jiwa (BPS Kota Padang, 2017) artinya kebutuhan lahan juga
meningkat karena mereka membutuhkan tempat tinggal.

Kota Padang menjadi salah satu kota dengan produksi pertanian masih di
dominasi dari lahan sawah. Pemilihan wilayah Kota Padang sebagai studi kasus
penelitian didasarkan alih fungsi lahan persawahan menjadi kawasan perumahan
selama 10 tahun terakhir banyak terjadi di Kota Padang. Hal ini ditunjukkan
dengan pada tahun 2010, dengan luas lahan sawah di Kota Padang sebesar 7.060
ha (BPS Kota Padang, 2009), tahun 2012 luas lahan sawah sebesar 6.587 ha (BPS
Kota Padang, 2013) dan tahun 2018 luas lahan sawah di Kota Padang menjadi
5.744 ha (BPS Kota Padang, 2019). Berdasarkan data tersebut luas lahan sawah di
Kota Padang dalam 10 tahun terakhir mengalami penurunan sebesar 1.316 ha.
Penurunan lahan sawah ini terjadi pada umumnya disebabkan oleh jumlah
penduduk yang pesat di sertai dengan Kota Padang sebagai daerah urban yang
menjadi salah satu penyebab banyaknya lahan sawah produktif hilang dan beralih

menjadi penggunaan lahan lainnya yang di dominasi oleh perumahan.



Ketersediaan lahan relatif terbatas dan pertambahan penduduk di setiap tahunnya
sehingga tidak mustahil jika banyak terjadi konversi lahan dari kawasan budidaya
pertanian menjadi kawasan terbangun.

Penataan ruang pada dasarnya merupakan implementasi dari pembangunan
daerah. Menurut UU Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang, tata ruang
merupakan wujud dari struktur ruang dan pola ruang, sedangkan penataan ruang
adalah suatu sistem proses perencanaan tata ruang, pemanfaatan ruang, dan
pengendalian pemanfaatan ruang. Rencana tata ruang adalah hasil perencanaan
tata ruang yang dilakukan melalui proses dan prosedur penyusunan serta
penetapan rencana tata ruang berdasarkan ketentuan perundang-undangan yang
berlaku. Atas dasar penjelasan tersebut maka rencana tata ruang disusun melalui
proses perencanaan yang disertai kesadaran penuh akan aspek pemanfaatan ruang
dalam operasionalnya dan aspek pengendalian dalam implementasi dan
evaluasinya (Prayitno, 2016). Penyusunan rencana tata ruang perlu
memperhatikan fungsi yang harus diemban oleh masing-masing ruang/kawasan.
Bila suatu penataan ruang tidak didasari pertimbangan rasional sesuai dengan
potensi wilayah tersebut, maka dapat terjadi inefisiensi ruang atau penurunan
kualitas ruang. Hal ini dapat berdampak pada rusaknya lingkungan dan beresiko
mengalami bencana yang dapat muncul secara tak terduga.

Perubahan tata guna lahan terlihat jelas dalam rangka mewujudkan kemajuan
kawasan, sehingga diperlukan persiapan operasional, yang dirancang misalnya
dalam rangka perubahan tata guna lahan seperti lahan pertanian dan lahan
terbangun di daerah perkotaan (Susilo et al., 2019). Dengan pemikiran-pemikiran

tersebut, maka perlu adanya upaya-upaya untuk mengantisipasi dan mengatur laju



pertukaran lahan agraris yang baik untuk bercocok tanam dan mengenai pertanian
yang layak dikembangkan. Langkah awal dalam melindungi lahan pangan adalah
dengan mengenali lahan yang direncakanan sebagai tanaman pangan
berkelanjutan (KP2B). Menurut Christina (2009) dalam penelitian Wilis (2021)
juga menyatakan bahwa penyiapan Pertanian Pangan Berkelanjutan (KP2B)
Pertanian Pangan Berkelanjutan (LP2B) dan Cadangan Pertanian Pangan
Berkelanjutan (LCP2B) harus dilakukan di tempat lain dengan arah untuk
meyakinkan daya dukung penyediaan bahan pangan ditujukan bagi masyarakat
maka sejak upaya ke arah mempertahankan di atas tanah subur dengan cara
produksi bernada tinggi.

Perubahan alih fungsi lahan menjadi penggunaan lahan lainnya dapat dilihat
dan diketahui dengan cepat tanpa harus datang ke lapangan menggunakan ilmu
teknologi penginderaan jauh dimana kita dapat memperoleh informasi suatu objek
atau wilayah dengan menggunakan data teknologi penginderaan jauh, yaitu
dengan menggunakan citra satelit untuk dapat menganalisa dan memberikan
informasi tentang objek di suatu wilayah tanpa melihat objek secara lansung atau
wilayah yang dikaji (Lillesand dan Kiefer, 1994).

Penginderaan jauh merupakan suatu metode yang dapat digunakan untuk
memperoleh data spasial digital secara cepat dan akurat, sehingga dapat
memenuhi kebutuhan informasi dalam pemantauan penggunaan lahan pada lahan
sawah menjadi non sawah dan lahan yang akan berpotensi menjadi lahan sawah
(Nugroho et al., 2020). Teknologi penginderaan jauh merupakan teknologi yang di
gunkanan untuk mengidentifikasi suatu wilayah dengan sebuah data yang

berbentuk citra satelit. Citra satelit dapat memberikan informasi yang bersifat



geografis di di suatu wilayah tersebut dengan menganalisis dan memerhatikan
data citra tersebut dengan menggunakan unsur unsur interpretasi citra. Perubahan
penggunaan lahan sawah dapat dilihat dengan menggunakan data citra
penginderaan jauh dengan metode unsur interpretasi citra dan data citra
penginderaan jauh ini sangat efisien dan terjangkau karena dengan data citra ini
dapat menjangkau area yang luas, waktu yang singkat dan biaya yang relatif
rendah.

Berdasarkan berbagai permasalahan tersebut, maka perlu dilakukan penelitian
tindakan yang terkait dengan laju perubahan lahan sawah di Kota Padang untuk
mendapatkan informasi alih fungsi lahan sawah serta penyimpangan dari Penataan
Ruang (RTRW) Kota Padang dimaksudkan untuk lahan sawah di Kota Padang.
Dengan demikian dilakukan penelitian dengan judul “Pemanfaatan Data
Penginderaan Jauh Dalam Dinamika Perubahan Lahan Sawah di Kota
Padang (Tahun 2009-2021)”.

1.2 Rumusan Masalah
1. Bagaimana dinamika perubahan lahan sawah di Kota Padang dari
transformasi citra tahun 2009, 2015 dan 2021?
2. Bagaimana penyimpangan Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW)
tahun 2008-2024 untuk lahan sawah di Kota Padang?
3. Bagaimana prediksi penggunaan lahan sawah di Kota Padang tahun
2027 dari transformasi citra?
1.3 Tujuan Penelitian
1. Mengetahui dinamika perubahan lahan sawah di Kota Padang dari

transformasi citra tahun tahun 2009, 2015 dan 2021.



2. Mengetahui penyimpangan Rancangan Tata Ruang Wilayah (RTRW)
tahun 2008-2024 untuk lahan sawah di Kota Padang.
3. Mengetahui prediksi perubahan lahan sawah di Kota Padang tahun
2027 dari transformasi citra.
1.4 Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Sebagai informasi yang ditujukan untuk penelitian komparatif di
masa yang akan datang dan pembuatan analisis strategi Sistem
Informasi  Geografis (SIG) dan Penginderaan Jauh sebagai
rekomendasi yang ditujukan untuk pengamatan persawahan.
2. Manfaat Praktis
a. Penulis
Sebagai rekomendasi penelitian lanjutan dan menambah
wawasan penulis tentang perubahan lahan sawah.
b. Masyarakat
Sebagai bahan pertimbangan bagi masyarakat setempat untuk
mengelola dan menjaga lahan pertanian sebaik-baiknya.
c. Bagi Pemerintah Setempat
1) Solusi idalam upaya terjadinya alih fungsi lahan sawah.
2) Acuan bagi pemerintah untuk tetap menjaga
keseimbangan lahan terutama persawahan.
3) Memberikan informasi prediksi perkembangan lahan

sawah vyang dapat dimanfaatkan untuk keperluan



pertimbangan dalam perencanaan wilayah Kota Padang
pada tahun 2027.

4) Sebagai pertimbangan dalam menganalisis penyimpangan
Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Tahun 2008-2024

untuk lahan sawah di Kota Padang.



BAB V
HASIL DAN PEMBAHASAN
5.1 Hasil Penelitian

Dengan dilakukannya sebuah penelitian mengenai Pemanfataan Data
Penginderaan Jauh Dalam Dinamika Perubahan Lahan Sawah di Kota Padang
(2009-2021) dengan menggunakan beberapa data diantaranya Citra Landsat 7
ETM+ tahun 2009, Citra Landsat 8 OLI tahun 2015, 2021, data RTRW (2008-
2024) Kota Padang serta data Batas Administrasi Kota Padang berbentuk
shapefile maka, diperoleh hasil sebagai berikut:

5.1.1 Dinamika Perubahan Lahan Sawah di Kota Padang Dari

Transformasi Citra Tahun 2009, 2015 dan 2021
a. Perubahan Penggunaan Lahan

Penggunaan lahan di Kota Padang pada penelitian ini dibagi 7
kelas yang terdiri dari dari perairan, hutan primer, hutan sekunder,

lahan terbangun, tanaman campuran, pertambangan dan sawabh.
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a) Hasil Klasifikasi Penggunaan Lahan Kota Padang Tahun 2009 Skala 1:250.000
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b) Hasil Klasifikasi Penggunaan Lahan Kota Padang Tahun 2015 Skala 1:250.000
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¢) Hasil Klasifikasi Penggunaan Lahan Kota Padang Tahun 2021 Skala 1:250.000
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Tabel 10. Perubahan Penggunaan Lahan Kota Padang
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Penggunaan Luas Luas Perubahan Luas Perubahan
No Lahan 2009(ha) | 2015 (ha) | (2009-2015 ha) | 2021 (ha) | (2009-2021)
1 | Hutan Primer | 28,494.86 | 25,510.17 -2,984.69 | 22,934.84 -5,560.02
2 | Lahan
Terbangun 7,726.06 | 9,194.47 1,468.41 | 10,856.93 3,130.87
3 | Pertambangan 419.13 423.54 4.41 427.75 8.62
4 | Tanaman
Campuran 8,044.90 | 10,488.64 2,443.74 | 10,485.97 2,441.07
5 | Hutan
Sekunder 17,192.06 | 17,232.58 40.52 | 19,115.16 1,923.10
6 | Perairan 733.95 733.95 0.00 733.95 0.00
7 | Sawah 6,885.04 | 5,912.65 -972.39 | 4,941.40 -1,943.64
Total 69,496.00 | 69,496.00 69,496.00

Sumber:Hasil Penelitian, 2022

Hasil Kklasifikasi penggunaan lahan di Kota Padang menunjukkan

perubahan luas tahun yang terjadi pada tahun 2009, 2015 dan 2021 pada
Tabel 10 menjelaskan penggunaan lahan yang mengalami penurunan luas
tahun 2009-2021 adalah hutan primer 5,560.02 ha dan lahan sawah 1,943.64
ha, serta penggunaan lahan yang mengalami penambahan luas lahan adalah
lahan terbangun 3,130.87 ha pertambangan 8.62 ha, hutan sekunder
1,923.10 ha dan tanaman campuran 2,441.07 ha.

Pada tahap ketika dilakukan proses overlay dan analisis perubahan
penggunaan lahan menggunakan analisis local yang akan menghasilkan peta
perubahan penggunaan lahan disertai matriks

dengan perubahan

penggunaan lahan yang terjadi pada tahun 2009-2021.



d) Hasil Perubahan Penggunaan Lahan Kota Padang Tahun 2009-2015 Skala 1:250.000
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e) Hasil Perubahan Penggunaan Lahan Kota Padang Tahun 2015-2021 Skala 1:250.000

0°47'20"S

0°53'30"S

0°59'40"S

1°5'50"S

100°16'30"E
1

100°22'40"E
1

100°28'50"E
1

100°35'0"E
1

PADANG PARIAMAN hea

e

" i :
< s ol
“¥ KEC:KBTO ,T{-\NGAH

KEC. ﬁADANG’ DTARA dh
‘l_“l /\\q.” by
KEC. PAI.*)ANG BARAT. - @5 ',,
KEC)\PADANG ‘I‘LM_UF?" e
‘, '\\, \ \ ':N*f‘ b ‘,\‘
KEC. ‘PR NGISELATAN
KEC LUBUK BEGALUNG

Ay .v'\“

100°15'0°E

100°45'0°E
1

1°4g0"S_1°0'0"S_0°45'0"S

: T
100°15'0"E

1
100°45'0"E

&

N

PESISIR SELATAN

2

/7,\ KOTA SOLOK
L

SOLOK

0°47'20"S

0°53'30"S

1
0°59'40"S

1
1°5'50"S

PETA PERUBAHAN PENGGUNAAN LAHAN
KOTA PADANG TAHUN 2015-2021

Dibuat Oleh :
Aditya Rahmadani Sonella
19331002

LEGENDA

—--- Batas Kecamatan

—-— Batas Kabupaten

Perubahan Lahan

I Hutan Primer-Hutan Sekunder
Hutan Primer-Tanaman Campuran

Il Hutan Sekunder-Pertambangan
Hutan Sekunder-Tanaman Campuran
Pertambangan-Lahan Terbangun
Sawah-Lahan Terbangun

[ Sawah-Tanaman Campuran

I Tanaman Campuran-Hutan Sekunder
Tanaman Campuran-Lahan Terbangun

I Tanaman Campuran-Sawah

Sumber :

- SHP Batas Administrasi Indonesia
- Citra Landsat 8 OLI

Skala 1:250,000

0 17535 7 10.5 14
Km

Datum : WGS 1984

Zone
Map Projection
Sistem Grid

1 478
: UTM WGS 1984 Zone 47 S
: Graticule Grid

e

~=, _ UNIVERSITAS NEGERI PADANG
s@ FAKULTAS ILMU SOSIAL
DIll TEKNOLOGI PENGINDERAAN JAUH '

1
100°16'30"E

)
100°22'40"E

1
100°28'50"E

)
100°35'0"E

Gambar 13. Peta Perubahan Penggunaan Lahan Kota Padang Tahun 2015-2021

13



Tabel 11. Matriks Perubahan Lahan Kota Padang Tahun 2009-2015

Luas Tahun 2009 (ha)

Luas Tahun 2015 (ha)

Penggunaan Hutan Lahan Pertambangan | Tanaman Hutan Perairan | Sawah Total Jumlah
Lahan Primer | Terbangun Campuran | Sekunder 2009 (ha)
Hutan Primer | 25,510.17 845.91| 2,138.78 28,494.86

Lahan 7,726.06 7,726.06
Terbangun
Pertambangan 415.53 3.60 419.13
Tanaman 890.51 6,657.05 497.34 8,044.90
Campuran
Hutan 8.01| 2,090.25 | 15,093.80 17,192.06
Sekunder
Perairan 733.95 733.95
Sawah 577.90 891.83 5,415.31 6,885.04
Total Jumlah | 25,510.17 9,194.47 423.54 | 10,488.64 | 17,232.58 733.95| 5,912.65 69,496.00

2015 (ha)

Sumber: Hasil Penelitian, 2022
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Tabel 12. Matriks Perubahan Lahan Kota Padang Tahun 2015-2021

Luas Tahun 2015 (ha)

Luas Tahun 2021 (ha)
Penggunaan Hutan Lahan Pertambangan | Tanaman Hutan Perairan | Sawah Total Jumlah
Lahan Primer | Terbangun Campuran | Sekunder 2015 (ha)
Hutan Primer | 22,934.84 441.36 | 2,133.97 25,510.17
Lahan Terbangun 9,194.47 9,194.47
Pertambangan 16.24 407.30 423.54
Tanaman 732.21 7,455.20 | 1,607.76 693.47 10,488.64
Campuran
Hutan Sekunder 2045 | 1,838.70| 15,373.43 17,232.58
Perairan 733.95 733.95
Sawah 914.01 750.71 4,247.93 5,912.65
Total Jumlah | 22,934.84 10,856.93 427.75 | 10,485.97 | 19,115.16 733.95 | 4,941.40 69,496.00
2021 (ha)

Sumber: Hasil Penelitian, 2022
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Berdasarkan hasil analisis perubahan lahan pada Tabel 11, hutan
primer mengalami pengurangan luas lahan tahun 2009 sampai tahun
2015 seluas 2,984.69 ha, pada tahun 2015 beralih fungsi seluas 845.91
ha menjadi tanaman campuran dan 2,138.78 ha menjadi hutan
sekunder. Lahan terbangun pada tahun 2009-2015 terjadi penambahan
yang disebabkan salah satunya dengan bertambahnya jumlah
penduduk di Kota Padang dari 7,726.06 ha menjadi 9,194.47 ha.
Pertambangan pada tahun 2009 mengalami penambahan luas dari
419.13 ha menjadi 423.54 ha pada tahun 2015. Penambahan luas
lahan berasal dari hutan sekunder 8.01 ha.

Tanaman campuran mengalami penambahan luas lahan 1,737.74 ha
yang berasal dari hutan sekunder, pertambangan, hutan primer dan
sawah. Namun tanaman campuran pada tahun 2009-2015 juga
mengalami pengurangan luas lahan 1,387.85 ha yang berasal dari
lahan terbangun dan sawah. Hutan sekunder mengalami penambahan
luas lahan dari tahun 2009-2015. Penambahan luas lahan berasal dari
hutan primer 2,138.78 ha. Hutan sekunder juga mengalami penurunan
luas lahan yang berasal dari tanaman campuran 2,090.25 ha dan
pertambangan seluas 8.01 ha. Sawah pada tahun 2009-2015
mengalami penurunan luas lahan dengan beralih fungsi lahan menjadi
sawah seluas 505.23 ha. Perubahan lahan sawah pada tahun 2009-
2021 mengalami penurunan luas dari 6.885.04 ha menjadi 5,912.65
ha. Penurunan luas lahan sawah berasal dari lahan terbangun 577.90

ha dan tanaman campuran 891.83 ha, namun juga mengalami
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penambahan luas lahan seluas 497.34 ha yang berasal dari tanaman
campuran.

Pada tahun 2015 sampai tahun 2021 berdasarkan hasil analisis
perubahan lahan pada Tabel 12, hutan primer mengalami pengurangan
luas lahan seluas 2,575.33 ha yang berasal dari tanaman campuran dan
hutan sekunder. Lahan terbangun mengalami penambahan luas lahan
yang disebabkan salah satunya dengan pertumbuhan penduduk yang
meningkat disetiap tahunnya pada 2015 seluas 9,194.47 ha menjadi
10,856.93 ha. Penambahan jumlah penduduk berasal dari tanaman
campuran, pertambangan dan sawah. Pertambangan mengalami
penambahan luas lahan pada tahun 2015 dari 423.54 ha menjadi
427.75 ha. Penambahan luas lahan pertambangan berasal dari hutan
sekunder seluas 20.45 ha.

Tanaman campuran pada tahun 2015 seluas 10,488.64 ha
mengalami pengurangan luas menjadi 10,485.97 ha pada tahun 2021.
Pengurangan tersebut berasal dari hutan sekunder, lahan terbangun
dan sawah. Hutan sekunder pada tahun 2015 mengalami penambahan
luas lahan dari 17,232.58 ha menjadi 19,115.16 ha yang berasal dari
hutan primer dan tanaman campuran. Lahan sawah pada tahun 2015-
2021 mengalami penurunan luas lahan dari 5,912.65 ha menjadi
4,941.40 ha yang berasal dari tanaman campuran dan lahan terbangun,
akan tetapi juga mengalami penambahan luas lahan seluas 693.47

yang berasal dari tanaman campuran.
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b. Perubahan Penggunaan Lahan Sawah

Perubahan penggunaan lahan pertanian menjadi non pertanian salah
satunya pada lahan sawah yang pada awalnya merupakan lahan yang
seharusnya menjadi lahan sawah akan tetapi mengalami perubahan lahan
menjadi lahan bukan sawah. Pada tahap keempat, untuk mengetahui
sebaran penggunaan lahan sawah dapat diketahui dari interpretasi citra
landsat 7 tahun 2009 dan landsat 8 oli tahun 2015 dan 2021
menggunakan maximum likelihood.

Hasil analisis perubahan penggunaan lahan sawah dari hasil overlay
penggunaan lahan tahun 2009 dengan penggunaan lahan tahun 2015
untuk mengetahui perubahan lahan yang terjadi pada tahun 2009-2015
dan penggunaan lahan tahun 2015 dengan tahun 2021 untuk mengetahui
perubahan lahan yang terjadi pada tahun 2015-2021 serta analisis
statistik menggunakan local pada tahun 2015-2021. Perubahan
penggunaan lahan sawah akan menyajikan perrubahan lahan sawah

menjadi penggunaan lahan lainnya.



a) Hasil Klasifikasi Lahan Sawah Kota Padang Tahun 2009 Skala 1:250.000
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b) Hasil Klasifikasi Lahan Sawah Kota Padang Tahun 2015 Skala 1:250.000
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¢) Hasil Klasifikasi Lahan Sawah Kota Padang Tahun 2021 Skala 1:250.000
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Tabel 13. Luas Lahan Sawah Kota Padang Berdasarkan Kecamatan

No | Kecamatan Luas 2009 (ha) | Luas 2015 (ha) | Luas 2021 (ha)

1 | Bungus Teluk Kabung 595.26 901.78 763.39

2 | Koto Tangah 1,571.26 1,463.82 1,239.24

3 | Kuranji 1,974.30 1,356.13 1,116.27

4 | Pauh 1,343.59 1,049.35 901.44

5 | Nanggalo 117.56 121.83 131.27

6 | Lubuk Begalung 311.17 233.40 205.43

7 | Padang Selatan 6.16 13.81 9.38

8 | Lubuk Kilangan 908.61 728.88 542.91

9 | Padang Utara 8.28 5.19 4.18

10 | Padang Barat 0.00 0.00 0.00

11 | Padang Timur 48.85 38.46 27.89

Luas Total 6,885.04 5,912.65 4,941.40

Sumber: Hasil Penelitian, 2022.
Tabel 14. Luas Perubahan Lahan Sawah Kota Padang Tahun 2009-2021

Penggunaan | 2009 2015 Perubahan 2021 Perubahan Perubahan

Lahan (ha) (ha) 2009-2015 (ha) | (ha) 2015-2021 (ha) | Total
Sawah 6,885.04 | 5,912.65 972.39 | 4,941.40 -971.25 | -1,943.64

Sumber: Hasil Penelitian, 2022.

Berdasarkan hasil interpretasi citra landsat 8 oli untuk identifikasi

penggunaan lahan sawabh, luas lahan sawah di Kota Padang pada tahun

2009, 2015 dan 2021 mengalami perubahan. Luas lahan sawah

terbesar terletak di Kecamatan Kuranji dan Kecamatan Koto Tangah.

Lahan sawah mengalami penurun an luas lahan seluas 1,943.64 ha

pada tahun 2009 sampai tahun 2021. Lahan sawah tahun 2009 seluas

6,885.04 ha, tahun 2015 seluas 5,912.65 ha dan pada tahun 2021

menjadi 4,941.40 ha.




d) Hasil Perubahan Lahan Sawah Kota Padang Tahun 2009-2015 Skala 1:250.000
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e) Hasil Perubahan Lahan Sawah Kota Padang Tahun 2015-2021 Skala 1:250.000
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Tabel 15. Perubahan Lahan Sawah Sawah Masing-Masing Kecamatan
Kota Padang Tahun 2009-2015

No Kecamatan Luas Perubahan Lahan Sawah Tahun 2009-2015 (ha)
Sawah-Lahan Terbangun | Sawah-Tanaman Campuran
1 | Bungus Teluk Kabung 16.16 37.14
2 | Koto Tangah 103.10 336.03
3 | Kuranji 213.98 313.86
4 | Pauh 105.81 151.01
5 | Nanggalo 24.14 27.74
6 | Lubuk Begalung 54.32 12.99
7 | Padang Selatan 2.69 0.48
8 | Lubuk Kilangan 41.78 4.29
9 | Padang Utara 2.71 1.33
10 | Padang Barat 0.00 0.00
11 | Padang Timur 13.21 6.96
Total Luas 577.90 891.83

Sumber: Hasil Penelitian, 2022

Tabel 16. Perubahan Lahan Sawah Sawah Masing-Masing Kecamatan
Kota Padang Tahun 2015-2021

No Kecamatan Luas Perubahan Lahan Sawah Tahun 2015-2021 (ha)
Sawah-Lahan Terbangun | Sawah-Tanaman Campuran
1 | Bungus Teluk Kabung 56.50 188.10
2 | Koto Tangah 277.66 201.83
3 | Kuranji 196.98 115.45
4 | Pauh 153.15 102.26
5 | Nanggalo 34.67 12.48
6 | Lubuk Begalung 74.39 25.40
7 | Padang Selatan 9.12 0.95
8 | Lubuk Kilangan 90.38 97.01
9 | Padang Utara 341 0.03
10 | Padang Barat 0.00 0.00
11 | Padang Timur 17.75 7.20
Total Luas 914.01 750.71

Sumber: Hasil Penelitian, 2022

Berdasarkan hasil perhitungan luas

perubahan lahan sawah,

perubahan lahan sawah pada tahun 2009 sampai tahun 2015

beralihfungsi menjadi lahan terbangun seluas 577.90 ha dan tanaman
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campuran 891.83 ha. Perubahan lahan sawah pada tahun 2015 sampai

tahun 2021 beralihfungsi menjadi lahan terbangun seluas 914.01 ha

dan tanaman campuran 750.71 ha.
5.1.2 Uji Akurasi

Hasil klasifikasi data spasial citra Landsat 8 OLI divalidasi
menggunakan sebuah matrik kontingensi atau yang biasa disebut dengan
matrik kesalahan (confusion matrix). Hal ini dilakukan untuk melihat akurasi
ketelitian / uji akurasi, yaitu dengan membandingkan hasil klasifikasi data
citra satelit terhadap kelas tutupan / penggunaan lahan pada lokasi
sebenarnya. Evaluasi akurasi digunakan untuk melihat kesalahan yang terjadi
pada Klasifikasi area contoh sehingga dapat ditentukan besarnya persentase
ketelitian pemetaan. Evaluasi ini menguji tingkat keakuratan secara visual
dari hasil penelitian. Akurasi ketelitian pemetaan dilakukan dengan membuat
matrik kesalahan (Confusion Matrix). Matriks ini sering disebut error matrix
atau confusion matrix. Dalam matriks ini dapat menghitung besarnya akurasi
pembuat (producers accuracy), akurasi pengguna (users accuracy), akurasi
keselurahan (overall accuracy), akurasi kappa (kappa accuracy) (Arisondang,
2015).

Berdasarkan pengamatan random sample yang dilakukan dari titik
sebaran yang tersebar pada peta, terdapat titik yang sama dengan hasil
pengamatan real menggunakan Google Earth dan ada juga titik yang berbeda
dengan hasil pengamatan. Kesalahan ini terjadi dikarenakan pada pada saat
melakukan pengambilan sampel pada citra landsat. Benar dan salah dari

sebaran random sample kemudian dimasukkan ke dalam tabel error matrix
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yang berguna untuk memudahkan proses perhitugan nilai akurasi dari suatu

proses klasifikasi.

Tabel 17. Uji Akurasi Penggunaan Lahan Tahun 2021

Accuracy Assesment Table

Kelas Data Sampel
Penggunaan | Hutan Lahan Pertambangan | Tanaman Hutan | Perairan | Sawah | Total
Lahan Primer | Terbangun Campuran | Sekunder (User)
Tahun 2021
Hutan Primer | 5 0 0 0 0 0 0 5
Lahan 0 9 0 1 0 0 0 10
Terbangun
Pertambangan | 0 1 5 0 0 0 0 5
Tanaman 0 0 0 8 0 0 1 9
Campuran
Hutan 0 0 0 0 6 0 0 6
Sekunder
Perairan 0 0 0 0 0 5 0 5
Sawah 0 0 0 2 0 0 13 15
Total 5 10 5 11 6 5 14 55
(Producer)

Sumber: Hasil Penelitian, 2022.

Overall Accuracy = Total Number of Correctly Classified Pixels (Diagonal) X 100

Total Number of Reference Pixels

=51/55x 100

=92%

User Accuracy Calculation

Hutan Primer = 5/5*100 = 100%
Lahan Terbangun = 9/10*100 = 90%
Pertambangan = 5/5*100 = 100%
Tanaman Campuran = 8/9*100 = 89%

Hutan Sekunder= 6/6*100 = 100%
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e Perairan=5/5*100 = 100%

e Sawah = 13/15*100 = 86%

Producer Accuracy Calculation

e Hutan Primer = 5/5*100 = 100%

e Lahan Terbangun = 9/10*100 = 90%
e Pertambangan = 5/5*100 = 100%

e Tanaman Campuran = 8/9*100 = 88%
e Hutan Sekunder = 6/6*100 = 100%

e Perairan = 5/5*100 = 100%

e Sawah = 13/14*100 = 92%

TS XTCS)—Y.(ColumnTotal x Row Total
Kappa = ( )2 ) x 100
TS2— ¥ (Column Total—Row Total)

= (55x51)-{(5x5)+(10x9)+(5x5)+(9x8)+(6x6)+(5x5)+(14x13)}
3.025-{(5x5)+(10x9)+(5x5)+(9x8)+(6x6)+(5x5)+(14x13)}

= (2.805-778)/(3.025-778) x 100%
= (2.027/2.247) x 100%
=90%

Akurasi keseluruhan dari hasil klasifikasi penggunaan lahan metode
maximum likelihood akurasi keseluruhan dari hasil klasifikasi penggunaan
lahan metode maximum likelihood adalah 92% sedangkan akurasi kappa
diperoleh dengan sebesar 90%. Nilai tersebut sudah lebih dari batas minimal
yang telah ditetapkan sebagai syarat akurasi. Tingkat ketelitian hasil

klasifikasi penggunaan lahan yang ditetapkan oleh Badan Survei Geologi
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Amerika Serikat (USGS) yaitu dalam melakukan klasifikasi / interpretasi data
spasial menggunakan penginderaan jauh harus tidak kurang dari
80%. Dengan demikian, hasil klasifikasi penggunaan lahan menggunakan
citra Landsat 8 OLI pada penelitian ini masih memberikan ketelitian yang
cukup tinggi dan memenuhi standar yang ditetapkan USGS dan dapat
digunakan sebagai pembanding dalam uji akurasi peta penutup lahan dan peta
prediksi menggunakan Celullar Automata.

5.1.3 Penyimpangan Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Tahun

2008-2024 Untuk Lahan Sawah Di Kota Padang

Menurut Mutaali (2013) dalam penelitian Umar (2018), inkonsistensi
RTRW dapat dianalisis secara kuantitatif dengan menggunakan HKRTRW
(Indek Inkonsistensi RTRW) dihasilkan dari perbandingan antara
pemanfaatan ruang (PRx) dengan rencana peruntukan kawasan (RPKy).

Dalam Muta’ali (2013) menjelaskan nilai indek yang dihasilkan dari
hasil perhitungan indeks konsistensi yaitu antara 0-1, dimana semakin tinggi
indek inkonsistensi maka semakin tinggi tingkat penyimpangan atau
pelanggaran terhadap RTRW yang direncanakan.

Sebelum mengetahui indeks konsistensi dan inkosistensi, dibutuhkan
beberapa data pendukung diantaranya luas lahan sawah RTRW (2008-2024)
Kota Padang dan luas pemanfaatan lahan sawah tahun 2021. Luas lahan
sawah RTRW/rencana peruntukan kawasan di ketahui berdasarkan data
pendukung yaitu RTRW Kota Padang (2008-2024) sedangkan untuk luas

pemanfaaatan lahan sawah tahun 2021 diketahui berdasarkan hasil
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interpretasi citra menggunakan Citra Landsat 8 Oli dengan metode Maximum
Likelihood.

Berdasarkan hasil pengolahan citra landsat 8 oli, diketahui luas lahan
sawah tahun 2021 adalah 4,941.40 ha. Luas lahan sawah dapat diketahui
melalui interpretasi citra dari jumlah pixel yang terinterpretasi kemudian
dikali dengan 0.09 dalam satuan hectare (ha) dikarenakan 1 pixel berukuran
30x30 meter. Selanjutnya untuk luas rencana tata ruang untuk lahan sawah
tahun 2008-2024 di Kota Padang seluas 4.458,37 ha. Setelah di ketahui luas
rencana peruntukan kawasan dan pemanfaatan ruang, dapat dilakukan analisis
secara kuantitatif yang akan menghasilkan inkonsistensi RTRW dengan

menggunakan persamaan 1.

IHKRTW = Indeks Inkonsistensi RTRW
PRX = Pemanfaatan Ruang
RPKy = Rencana Peruntukan Kawasan
HKRTRW  =PRX/RPKY.....oooivieieeeeeeeesesrnenne (1)
_ 187598 ha
4.458,37 ha
=0.421 x 100%
=42,1%

Selain itu, untuk mengetahui indek konsistensi RTRW (IKRTRW)
dihasilkan dari perbandingan antara rencana tata ruang untuk kawasan
tertentu dengan pemanfaatan ruang yang sesuai dengan peruntukan kawasan
tertentu. Indek konsistensi RTRW (IKRTRW) ditentukan dengan
menggunakan persamaan 2.

IHKRTRW = Indeks Inkonsistensi RTRW
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IKRTRW =1-HKRTRW ...ocooiiiiiiiiec (2)

Untuk mengetahui pemanfaatan ruang yang sesuai dengan peruntukan
kawasan, dilakukan overlay antara lahan sawah pada tahun 2021 dengan
lahan sawah RTRW 2008-2024. Berdasarkan hasil overlay dapat diketahui
luas lahan sawah yang sesuai dengan peruntukkan kawasan sawah seluas
2,583.39 ha. Hasil peruntukkan sawah yang sesuai dengan RTRW kemudian
akan menghasilkan nilai konsistensi RTRW dengan perbandingan antara
rencana tata ruang untuk kawasan tertentu dengan pemanfaatan ruang yang

sesuai dengan peruntukan kawasan tertentu.

pemanfaatan ruang sesuai

IKRTRW =

rencana tata ruang untuk kawasan tertentu

2,582.39 ha
4,458.37 ha

IKRTRW =
=0.579 x 100%
=57.9%

Dari hasil luas lahan sawah yang sesuai dengan peruntukkan kawasan
sawah seluas 2,583.39 ha dapat diketahui luas lahan sawah yang tidak sesuai
dengan peruntukkan seluas 1,875.98 ha. Luas lahan sawah yang tidak sesuai
dengan peruntukkan merupakan hasil pengurangan dari luas rencana tata
ruang untuk lahan sawah yaitu 4,458.37 ha dengan pemanfaatan ruang yang
sesuai seluas 2,583.39 ha. Indeks konsistensi RTRW dapat diketahui dari
persamaan 2 yaitu 1 dikurangi dengan indeks inkonsistensi yang dihasilkan
dari persamaan 1.

IKRTRW =1-IIKRTRW

IKRTRW =100% - 42,1%
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=57.9%

Berdasarkan dari hasil perhitungan nilai indek inkonsistensi dan indek
konsistensi RTRW, dapat di sajikan dalam bentuk peta implementasi tata
ruang untuk lahan sawah dari hasil analisis tahun 2021. Peta tersebut
menyajikan sebaran lahan sawah yang sesuai dengan RTRW, penyimpangan

RTRW untuk lahan sawah dan rencana pola ruang untuk lahan sawah.
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b) Hasil Implementasi Tata Ruang Sawah Kota Padang Hasil Analisis Tahun 2021 Skala 1:250.000
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Tabel 18. Luas Penyimpangan Masing-Masing Kecamatan Kota Padang

No | Kecamatan Penyimpangan | Penyimpangan Sesuai Sesuai RTRW
RTRW!/(ha) RTRW(%) | RTRW(ha) | RTRW(%)
1 | Bungus Teluk 233.98 5.25 431.98 9.69| 665.96
Kabung
2 | Koto Tangah 471.05 10.57 801.01 17.97 | 1,272.06
3 | Kuranji 539.01 12.09 571.48 12.82 | 1,110.49
4 | Pauh 302.43 6.78 500.59 11.23| 803.02
5 | Nanggalo 0.00 0.00 40.41 0.91 40.41
6 | Lubuk Begalung 132.60 2.97 90.55 2.03| 223.15
7 | Padang Selatan 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
8 | Lubuk Kilangan 196.91 4.42 146.37 3.28| 343.28
9 | Padang Utara 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
10 | Padang Barat 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
11 | Padang Timur 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
Total Luas 1,875.98 100.00 42.1 57.9 | 4,458.37

Sumber: Hasil Penelitian, 2022

Berdasarkan hasil penelitian, penyimpangan RTRW untuk lahan sawah

di Kota Padang dari hasil analisis tahun 2021 dengan luas penyimpangan

1,875.98 ha atau 42.1 persen dari luas RTRW sawah yang direncanakan.

Luas lahan sawah yang sesuai dengan RTRW yang sudah direncanakan

adalah 2,582.39 ha atau 57.9 persen dari luas RTRW sawah yang

direncanakan.
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5.1.4 Prediksi Penggunaan Lahan Sawah Kota Padang Tahun 2027
Prediksi penggunaan lahan sawah tahun 2027 di Kota Padang
didapatkan dari hasil olah data penggunaan lahan tahun 2009, 2015, 2021
dengan faktor pendukung seperti jalan dan sungai. Validasi dari hasil prediksi
dilakukan ketika menghasilkan prediksi penggunaan 2021 dengan cara
membandingkannya dengan peta hasil interpretasi citra landsat 2021, hasil
prediksi 2021 valid, maka prediksi penggunaan lahan dapat dilanjutkan untuk

tahun 2027.



a) Hasil Prediksi Penggunaan Lahan Sawah Kota Padang Tahun 2027 Skala 1:250.000
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Gambar 21. Peta Prediksi Penggunaan Lahan Sawah Kota Padang Tahun 2027
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Tabel 19. Prediksi Luas Lahan Sawah Masing-Masing Kecamatan

Kota Padang Tahun 2027

No Kecamatan Luas Tahun 2027(ha)
1 | Bungus Teluk Kabung 786.07
2 | Koto Tangah 1,269.29
3 | Kuranji 1,025.77
4 | Pauh 638.71
5 | Nanggalo 130.95
6 | Lubuk Begalung 240.31
7 | Padang Selatan 15.17
8 | Lubuk Kilangan 433.86
9 | Padang Utara 2.59
10 | Padang Barat 0.00
11 | Padang Timur 48.48

Total Luas 4,591.20

Sumber: Hasil Penelitian, 2022
Berdasarkan hasil prediksi menggunakan Celullar Automata
penggunaan lahan sawah di Kota Padang tahun 2027, luas lahan sawah di
Kota Padang sampai tahun 2027 mengalami penurunan dengan luas lahan
sawah menjadi 4,391.20 ha. Kecamatan Koto Tangah sebagai kecamatan
dengan luas lahan sawah terbesar pada tahun 2027 yaitu seluas 1,269.29
ha dan Kecamatan Padang Barat sebagai kecamatan yang tidak memiliki

lahan sawah.
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Gambar 22. Kurva Perubahan Lahan Sawah
Berdasarkan hasil pengolahan data penginderaan jauh dalam
menentukan dinamika perubahan lahan sawah tahun 2009, 2015, 2021
hingga prediksi tahun 2027, terjadinya penurunan luas lahan sawah

hingga tahun 2027.
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5.2 Pembahasan

Berdasarkan hasil pengolahan data yang telah diuraikan di atas, diperoleh
hasil peta perubahan lahan sawah di Kota Padang tahun 2009 sampai tahun 2021
dengan skala 1:250.000 yang diperoleh dari hasil interpretasi citra landsat 8 oli
yang bersumber dari USGS dan peta implementasi tata ruang untuk lahan sawah
di Kota Padang dari hasil analisis tahun 2021 dengan skala 1:250.000 yang
menyajikan lahan sawah yang mengalami penyimpangan. Dengan menggunakan
citra satelit landsat yang dikategorikan citra resolusi menengah dapat membantu
dalam mengidentifikasi penggunaan lahan. Pada identifikasi penggunaan lahan
diperlukan kunci interpretasi yaitu rona dan warna, bentuk, ukuran, tekstur, pola,
bayangan, situs, asosiasi dan konvergensi bukti.

Hasil penelitian didapatkan 7 jenis penggunaan lahan di Kota Padang yang
dapat diidentifikasi menggunakan citra satelit landsat 8 oli yaitu hutan primer,
lahan terbangun, perairan, pertambangan, tanaman campuran, hutan sekunder dan
sawah. Penggunaan lahan sawah yang terjadi di Kota Padang pada tahun 2009
hingga tahun 2021 mengalami penurunan luas lahan sawah. Hasil klasifikasi
penggunaan lahan di Kota Padang menunjukkan perubahan luas tahun yang
terjadi pada tahun 2009, 2015 dan 2021. Penggunaan lahan yang mengalami
penurunan luas tahun 2009-2021 adalah hutan primer 5,560.02 ha dan lahan
sawah 1,943.64 ha, serta penggunaan lahan yang mengalami penambahan luas
lahan adalah lahan terbangun 3,130.87 ha pertambangan 8.62 ha, hutan sekunder
1,923.10 ha dan tanaman campuran 2,441.07 ha.

Luas lahan sawah di Kota Padang pada tahun 2009, 2015 dan 2021

mengalami perubahan. Luas lahan sawah terbesar terletak di Kecamatan Kuranji
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dan Kecamatan Koto Tangah. Pada tahun 2009, luas penggunaan lahan sawah
6,885.04 ha atau 9.91 persen dari total luas wilayah. Penggunaan lahan sawah
mengalami perubahan luas lahan pada tahun 2021 menjadi 4,941.40 ha atau 7.11
persen dari total luas wilayah Kota Padang. Terjadinya penurunan luas lahan
sawah seluas 1,943.64 ha dalam kurun waktu 12 tahun.Perubahan luasan ini
terjadi karena terjadinya perubahan untuk penggunaan lainnya.

Perubahan penggunaan lahan telah terjadi dari waktu ke waktu. Perubahan
penggunaan lahan yang terjadi sejalan dengan semakin meningkatnya
pertambahan jumlah penduduk secara lansung berdampak pada kebutuhan
ternadap lahan yang semakin meningkat. Karena lahan tidak dapat bertambah,
maka yang terjadi adalah perubahan penggunaan lahan yang cenderung
menurunkan proporsi lahan-lahan yang yang sebelumnya merupakan penggunaan
lahan pertanian menjadi lahan non pertanian (Kusrini, 2011).

Berdasarkan hasil overlay dan analisis perubahan penggunaan lahan tahun
2009, 2015 dan tahun 2021, dalam kurun waktu 2009 sampai tahun 2015 lahan
sawah banyak beralihfungsi menjadi tanaman campuran dan lahan terbangun
dengan perubahan lahan sawah terbesar terjadi pada penggunaan lahan sawah
menjadi tanaman campuran seluas 891.83 ha dan perubahan lahan sawah menjadi
lahan terbangun seluas 577.90 ha. Kecamatan yang mengalami perubahan
penggunaan lahan sawah menjadi tanaman campuran berada di Kecamaan
Kurannji dengan luas perubahan 213.98 ha dan kecamatan dengan luas perubahan
penggunaan lahan sawah menjadi latah terbangun terdapat di Kecamatan Koto
Tangah dengan luas perubahan 336.03 ha. Tahun 2015 sampai tahun 2021 lahan

sawah banyak beralih fungsi menjadi lahan terbangun seluas 914.01 ha dan
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tanaman campuran 750.71 ha. Kecamatan yang mengalami alih fungsi lahan
sawah terbesar menjadi lahan terbangun terdapat di Kecamatan Koto Tangah
dengan luas perubahan 277.66 ha, dan alih fungsi lahan sawah menjadi tanaman
campuran terdapat di Kecamatan Koto Tangah dengan luas perubahan 201.83 ha.

Kota Padang terdapat 4,941.40 ha luas lahan sawah, sedangkan lahan yang
direncanakan untuk lahan sawah sebesar 4,458.37 ha. Hasil analisis terdapat
sebesar 1,875.98 ha lahan sawah yang tidak sesuai dengan RTRW. Dengan
menggunakan persamaan 1 dapat dihitung indeks inkonsistensi RTRW untuk
lahan sawah sebesar 42.1 persen. Sedangkan indek konsistensi RTRW lahan
sawah di Kota Padang ditentukan dengan menggunakan persamaan 2 dengan nilai
sebesar 57.9 persen. Penyimpangan RTRW sawah banyak terjadi di Kecamatan
Kuranji dengan luas penyimpangan 539.01 ha atau 12.09 persen dari luas RTRW
untuk lahan sawah yang telah di rencanakan, sedangkan peruntukkan sawah yang
sesuai dengan RTRW yang telah di rencanakan terdapat di Kecamatan Koto
Tangah dengan luas lahan sawah yang sesuai sebesar 801.01 ha atau 17.97 persen
dari luas RTRW untuk lahan sawah yang telah di rencanakan.

Menurut Widyastomo (2011), Fauzia dan Prakoso (2012) dan Umar (2016)
pemanfaatan ruang yang tidak sesuai dengan rencana tata ruang akan dapat
mengakibatkan terganggunya rencana pemanfaatan ruang berkelanjutan. Selain
itu, inkonsistensinya pemanfaatan ruang dapat menyebabkan degradasi
lingkungan dan bencana alam. Mutaali (2013) menyatakan indek inkonsistensi
RTRW merupakan cerminan konflik antar penggunaan lahan.

Pada gambar 21 terlihat lahan sawah pada tahun 2021 dengan tahun 2027

mengalami perubahan. Hasil prediksi menggunakan Celullar Automata, Kota
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Padang pada tahun 2027 dengan luas lahan sawah Penggunaan lahan sawah
4,591.20 ha dengan tersebar di berbagai kecamatan yang ada di Kota Padang
dengan luas lahan sawah terbesar terdapat di Kecamatan Koto Tangah dengan luas
lahan sawah pada tahun 2027 seluas 1,269.29 ha. Kecamatan yang tidak memiliki
penggunaan lahan sawah hingga saat ini terdapat di kecamatan Padang Barat yang
disebabkan karena di Kecamatan Padang Barat hanya di dominasi oleh
permukiman. Kota Padang mengalami penurunan luas lahan sawah hingga tahun
2027, hal ini sangat di pengaruhi dari kondisi fisik dan aktivitas yang terjadi di
Kota Padang yang sekaligus menjadi driving factor dari penelitian ini. Jika dilihat
dari grafik perubahan penggunaan lahan sawah menunjukkan bahwa dalam kurun
waktu 2009, 2015, 2021 hingga 2027 lahan sawah di Kota Padang mengalami

penurunan luas lahan.



BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN
6.1 Kesimpulan

1. Perubahan lahan sawah di Kota Padang mengalami penurunan luas. Luas lahan
sawah tahun 2009 adalah 6,885.04 ha. Mengalami penurunan 972.39 ha menjadi
5,912.65 ha tahun 2015. Pada tahun 2021 tetap mengalami penurunan sebesar
971.25 ha menjadi 4,941.40 ha. Perubahan yang terjadi selama tahun 2009
sampai tahun 2021 adalah sebesar 1,943.64 ha. Pada tahun 2009 sampai tahun
2015 perubahan lahan sawah banyak beralih menjadi tanaman campuran seluas
891.83 ha dan lahan terbangun seluas 577.90 ha. Pada tahun 2015 sampai 2021
perubahan lahan sawah banyak beralih menjadi lahan terbangun 914.01 ha dan
menjadi tanaman campuran 750.71 ha.

2. Penyimpangan Rancangan Tata Ruang Wilayah (RTRW) tahun 2008-2024
untuk lahan sawah di Kota Padang berdasarkan hasil analisis tahun 2021
terdapat 1,875.98 ha kawasan sawah yang tidak sesuai dengan RTRW. Indek
inkonsistensi RTRW sebesar 42.1 persen, sedangkan indek konsistensi RTRW
pada Kota Padang dengan nilai sebesar 57.9 persen.

3. Prediksi perubahan lahan sawah dengan model Cellular Automata (CA) bisa
diterapkan di wilayah Kota Padang dengan menggunakan faktor pendukung
seperti jalan dan sungai. Prediksi lahan sawah di Kota Padang tahun 2027 seluas

4,591.20 ha.
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6.2 Saran
1. Perlu dilakukan penelitian kembali untuk mengetahui prediksi lahan sawah
menggunakan pemodelan Celullar Automata menggunakan citra dengan resolusi
yang lebih tinggi.
2. Penentuan lokasi area yang digunakan sebaiknya tidaklah terlalu luas.
3. Citra yang digunakan sebaiknya dengan resolusi tinggi, agar informasi yang

didapat akurat dan sesuai dengan keadaan yang sebenarnya.
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